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ABSTRACT

Change readiness is a crucial factor in determining the success of policy
implementation within organizations, particularly in the public sector. However,
many organizations still face challenges such as resistance to change, lack of
understanding, limited resources, and ineffective communication, which hinder the
change process. This study aims to analyze the concept of change readiness, its
influencing factors, levels, barriers, and strategies to enhance it in the context of
policy implementation. The research employs a qualitative approach using library
research, with data collected from relevant books, scientific journals, and policy
documents. The findings indicate that change readiness is influenced by several key
factors, including leadership, communication, organizational culture, resource
availability, individual competence, and organizational support. Furthermore,
change readiness exists at different levels, ranging from unready to fully ready,
depending on individuals’ understanding, acceptance, and commitment. Various
barriers such as resistance, lack of competence; and rigid organizational culture
may impede the process. Therefore, effective strategies such as strengthening
communication, enhancing leadership roles, providing training, fostering adaptive
organizational culture, and encouraging participation are essential to improve
readiness for change. By strengthening these aspects, organizations are expected
to implement changes more effectively and sustainably.

Keywords: readiness for change, policy implementation, organizational change,
leadership, communication

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kesiapan perubahan (readiness for
change) dalam menentukan keberhasilan implementasi kebijakan, khususnya di
lingkungan organisasi publik yang masih sering menghadapi berbagai hambatan
seperti resistensi individu, kurangnya pemahaman, keterbatasan sumber daya,
serta komunikasi yang belum efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konsep kesiapan perubahan, faktor-faktor yang memengaruhi, tingkat kesiapan,
hambatan yang dihadapi, serta strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesiapan perubahan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian kepustakaan (library research), melalui pengumpulan data sekunder
dari buku, jurnal ilmiah, dan dokumen relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kesiapan perubahan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kepemimpinan,
komunikasi, budaya organisasi, ketersediaan sumber daya, kompetensi individu,
serta dukungan organisasi. Selain itu, kesiapan perubahan memiliki tingkatan yang
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berbeda, mulai dari tidak siap hingga sangat siap, yang dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman, penerimaan, dan komitmen individu. Berbagai hambatan seperti
resistensi, keterbatasan kompetensi, serta budaya organisasi yang kaku dapat
menghambat proses perubahan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat,
seperti memperkuat komunikasi, meningkatkan peran kepemimpinan, menyediakan
pelatihan, menciptakan budaya organisasi yang adaptif, serta melibatkan individu
dalam proses perubahan. Dengan demikian, peningkatan kesiapan perubahan
diharapkan dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan secara efektif
dan berkelanjutan.

Kata Kunci: kesiapan perubahan, implementasi kebijakan, perubahan organisasi,
kepemimpinan, komunikasi
A.Pendahuluan

Perubahan merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan
organisasi, terutama di tengah perkembangan zaman yang semakin dinamis.
Kemajuan teknologi, tuntutan globalisasi, serta kebutuhan akan peningkatan
kualitas layanan mendorong organisasi, termasuk sektor publik, untuk terus
beradaptasi dan melakukan pembaruan. Dalam konteks ini, perubahan tidak hanya
dipahami sebagai pergeseran sistem atau kebijakan, tetapi juga mencakup
transformasi cara berpikir, sikap, dan perilaku individu di dalam organisasi (Weiner,
20009).

Salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan suatu perubahan
adalah kesiapan perubahan (readiness for change). Kesiapan perubahan
mencerminkan sejauh mana individu maupun organisasi memiliki kesediaan,
kemampuan, serta komitmen untuk menerima dan melaksanakan perubahan yang
direncanakan. Tanpa adanya kesiapan yang memadai, perubahan yang dirancang
dengan baik sekalipun berpotensi mengalami kegagalan dalam tahap implementasi
(Suprapto et al., 2020).

Dalam praktiknya, masih banyak organisasi yang menghadapi berbagai
tantangan dalam membangun kesiapan perubahan. Resistensi dari individu,
kurangnya pemahaman terhadap tujuan perubahan, keterbatasan sumber daya,
serta lemahnya komunikasi organisasi menjadi beberapa faktor yang sering
menghambat proses perubahan. Selain itu, budaya organisasi yang cenderung
mempertahankan kebiasaan lama juga menjadi kendala dalam menciptakan
lingkungan yang adaptif terhadap perubahan (Kotter, 1996).
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Di sisi lain, keberhasilan perubahan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor

pendukung, seperti kepemimpinan yang efektif, komunikasi yang terbuka, serta
dukungan organisasi yang memadai. Pemimpin memiliki peran strategis dalam
mengarahkan, memotivasi, dan menciptakan visi perubahan yang jelas. Sementara
itu, komunikasi yang efektif mampu membangun pemahaman dan mengurangi
ketidakpastian di kalangan anggota organisasi.

Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam mengenai
kesiapan perubahan, mulai dari konsep, faktor yang memengaruhi, tingkat
kesiapan, hambatan yang dihadapi, hingga strategi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesiapan perubahan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif serta menjadi acuan dalam mendukung
keberhasilan implementasi perubahan, khususnya dalam konteks kebijakan publik
(Mladenova, 2022).

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan
perubahan sebagai faktor kunci dalam keberhasilan implementasi kebijakan, serta
mengidentifikasi upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan
tersebut agar perubahan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Metode ini dipilih karena penulisan artikel ini
merupakan hasil pengembangan dari makalah yang disusun berdasarkan kajian
teori dan literatur yang relevan dengan topik kesiapan perubahan (readiness for
change) dalam implementasi kebijakan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari berbagai referensi, seperti buku, jurnal ilmiah, serta dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan konsep kesiapan perubahan, faktor-faktor yang
memengaruhi, tingkat kesiapan, hambatan, serta strategi dalam menghadapi
perubahan. Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyusun kerangka
konseptual dan analisis dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
menelaah berbagai sumber tertulis secara sistematis dan terstruktur. Peneliti
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mengidentifikasi, mengklasifikasikan, serta mengkaji informasi yang relevan

dengan fokus penelitian.

Adapun teknik analisis data dilakukan secara kualitatif melalui beberapa
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis untuk menemukan pola, hubungan, serta
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesiapan perubahan dalam konteks
implementasi kebijakan.

Dengan menggunakan metode ini, artikel ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai kesiapan perubahan serta menjadi

referensi konseptual dalam mendukung keberhasilan implementasi kebijakan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep Kesiapan Perubahan (Readiness for Change)

Kesiapan perubahan (readiness for change) merupakan suatu kondisi
yang menunjukkan sejauh mana individu maupun organisasi memiliki
kesediaan, kemampuan, serta kesiapan secara psikologis untuk menerima
dan melaksanakan suatu perubahan. Konsep ini tidak hanya berkaitan
dengan adanya perubahan itu sendiri, tetapi juga mencerminkan bagaimana
individu memandang, memahami, dan merespons perubahan tersebut
dalam konteks organisasi (Sawitri & Wahyuni, 2018).

Pada dasarnya, kesiapan perubahan menekankan bahwa
keberhasilan suatu perubahan tidak hanya ditentukan oleh perencanaan
yang matang atau kebijakan yang baik, tetapi juga oleh tingkat penerimaan
dan keterlibatan individu yang menjadi bagian dari organisasi. Individu yang
memiliki kesiapan perubahan yang tinggi cenderung lebih terbuka, adaptif,
dan mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru dibandingkan dengan
individu yang belum siap (Yulianingsih & Fachrunnisa, 2020).

Kesiapan perubahan bersifat dinamis dan tidak statis, artinya dapat
berubah seiring waktu tergantung pada kondisi individu maupun organisasi.
Kesiapan ini juga bersifat multidimensional karena mencakup berbagai
aspek yang saling berkaitan, baik dari sisi individu maupun lingkungan
organisasi. Oleh karena itu, kesiapan perubahan perlu terus dibangun dan
dikembangkan agar mampu mendukung proses perubahan secara optimal.
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Kesiapan perubahan juga mencakup aspek kognitif, afektif, dan

perilaku. Dari sisi kognitif, individu perlu memahami tujuan dan manfaat
perubahan secara jelas. Dari sisi afektif, individu menunjukkan sikap positif,
seperti rasa percaya dan dukungan terhadap perubahan. Sementara itu, dari
sisi perilaku, kesiapan diwujudkan melalui tindakan nyata dalam mendukung
dan melaksanakan perubahan yang telah direncanakan (Mladenova, 2022).

Selain itu, kesiapan perubahan tidak hanya menjadi tanggung jawab
individu, tetapi juga organisasi secara keseluruhan. Organisasi perlu
menciptakan lingkungan yang kondusif, seperti menyediakan dukungan,
fasilitas, serta kebijakan yang mendorong terjadinya perubahan. Peran
kepemimpinan juga sangat penting dalam membangun kesiapan perubahan,
terutama dalam memberikan arahan, motivasi, serta membangun
kepercayaan anggota organisasi terhadap perubahan yang akan dilakukan.

Lebih lanjut, kesiapan perubahan dapat dipahami sebagai prasyarat
utama dalam keberhasilan implementasi kebijakan. Tanpa adanya kesiapan
yang memadai, perubahan berpotensi menimbulkan resistensi, konflik, serta
kegagalan dalam pelaksanaannya. Sebaliknya, jika kesiapan perubahan
telah terbentuk dengan baik, maka proses perubahan akan berjalan lebih
efektif, efisien, dan berkelanjutan.

Dengan demikian, konsep kesiapan perubahan tidak hanya berfokus
pada aspek teknis, tetapi juga mencakup dimensi psikologis, sosial, dan
organisasi. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai
kesiapan perubahan menjadi sangat penting sebagai dasar dalam
merancang dan mengimplementasikan suatu perubahan, khususnya dalam
konteks kebijakan publik.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Perubahan

Kesiapan perubahan dalam organisasi dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari individu maupun
lingkungan organisasi. Faktor-faktor ini menentukan sejauh mana perubahan
dapat diterima, dipahami, dan diimplementasikan secara efektif. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut menjadi penting dalam
upaya meningkatkan kesiapan perubahan (Weiner, 2009).
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Beberapa faktor utama yang memengaruhi kesiapan perubahan

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dalam membangun
kesiapan perubahan. Pemimpin yang efektif tidak hanya berperan
sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pengarah dan
motivator dalam proses perubahan. Pemimpin yang mampu
mengkomunikasikan visi perubahan secara jelas, memberikan
teladan, serta membangun kepercayaan akan mendorong
anggota organisasi untuk lebih siap dan terbuka terhadap
perubahan. Dengan demikian, peran kepemimpinan sangat
menentukan keberhasilan perubahan dalam organisasi (Muktarom
et al., 2025).

Komunikasi yang efektif

Komunikasi yang terbuka, transparan, dan berkelanjutan menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kesiapan perubahan. Melalui
komunikasi yang baik, individu dapat memahami tujuan, manfaat,
serta dampak dari perubahan yang dilakukan. Selain itu,
komunikasi juga berfungsi untuk mengurangi ketidakpastian dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan resistensi. Oleh
karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa informasi terkait
perubahan disampaikan secara jelas dan menyeluruh (Ahmad et
al., 2019).

Budaya organisasi

Budaya organisasi yang mendukung inovasi, pembelajaran, dan
keterbukaan terhadap hal baru akan mempermudah proses
perubahan. Sebaliknya, budaya yang kaku dan cenderung
mempertahankan kebiasaan lama dapat menjadi hambatan dalam
membangun kesiapan perubahan. Budaya organisasi yang positif
akan mendorong individu untuk lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan yang terjadi (Munir, 2025).

Ketersediaan sumber daya
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o)

6)

7)

Sumber daya merupakan faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan perubahan. Sumber daya yang dimaksud meliputi
tenaga kerja, teknologi, waktu, dan anggaran. Ketersediaan
sumber daya yang memadai akan mendukung pelaksanaan
perubahan secara optimal. Sebaliknya, keterbatasan sumber daya
dapat menjadi kendala yang menghambat proses perubahan
(Firmansah & Rahayu, 2020).

Kompetensi individu

Kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan individu sangat
berpengaruh terhadap kesiapan perubahan. Individu yang
memiliki kompetensi yang sesuai akan lebih percaya diri dan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan. Oleh karena itu,
organisasi perlu memberikan pelatihan dan pengembangan untuk
meningkatkan kompetensi individu dalam menghadapi perubahan
(Siregar et al., 2024).

Dukungan organisasi

Dukungan organisasi- mencakup kebijakan, sistem, fasilitas, serta
lingkungan kerja _yang kondusif. Dukungan ini sangat penting
untuk membantu individu dalam beradaptasi dengan perubahan.
Organisasi yang memberikan dukungan secara konsisten akan
mampu meningkatkan kesiapan perubahan secara keseluruhan
(Puspitasari et al., 2019).

Pengalaman sebelumnya dalam perubahan

Pengalaman organisasi dalam menghadapi perubahan di masa
lalu juga memengaruhi kesiapan saat ini. Pengalaman yang positif
akan meningkatkan kepercayaan dan kesiapan individu terhadap
perubahan, sedangkan pengalaman yang negatif dapat

menimbulkan keraguan dan resistensi.

Dengan demikian, faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan

perubahan bersifat kompleks dan saling berkaitan. Oleh karena itu,

organisasi perlu memperhatikan seluruh faktor tersebut secara menyeluruh

agar proses perubahan dapat berjalan secara efektif dan mencapai tujuan

yang diharapkan.
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3. Tingkat Kesiapan Perubahan

Kesiapan perubahan dalam organisasi tidak bersifat seragam,

melainkan berada pada tingkat tertentu yang menunjukkan sejauh mana

individu maupun organisasi siap dalam menghadapi dan melaksanakan

perubahan. Tingkat kesiapan ini penting untuk diketahui karena dapat

menjadi dasar dalam menentukan strategi yang tepat dalam proses

implementasi perubahan (Sawitri & Wahyuni, 2018).

Adapun tingkat kesiapan perubahan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

Tidak siap (unready for change)

Pada tingkat ini, individu maupun organisasi menunjukkan
penolakan terhadap perubahan. Hal ini biasanya disebabkan oleh
kurangnya pemahaman, ketidakpercayaan terhadap manfaat
perubahan, serta adanya rasa takut terhadap ketidakpastian.
Individu cenderung mempertahankan kondisi yang ada dan
enggan untuk beradaptasi dengan hal baru. Kondisi ini dapat
menghambat proses perubahan secara keseluruhan jika tidak
segera ditangani dengan pendekatan yang tepat (Alolabi et al.,
2021; Noviansyah & Mujiono, 2021).

Kurang siap (low readiness)

Pada tahap (ini, individu mulai menyadari adanya perubahan,
namun belum sepenuhnya menerima atau mendukungnya. Masih
terdapat keraguan terkait kemampuan diri maupun manfaat
perubahan yang akan dilakukan. Individu cenderung bersikap
pasif dan menunggu arahan lebih lanjut. Oleh karena itu,
diperlukan upaya sosialisasi, komunikasi, serta pemberian
pemahaman yang lebih intensif agar kesiapan dapat meningkat
(Ahmad et al., 2019).

Cukup siap (moderate readiness)

Pada tingkat ini, individu sudah mulai menunjukkan sikap terbuka
terhadap perubahan. Mereka memahami tujuan perubahan dan
mulai menerima keberadaannya, meskipun masih membutuhkan
dukungan dalam proses pelaksanaannya. Dukungan berupa
pelatihan, pendampingan, serta arahan yang jelas sangat
diperlukan agar individu dapat beradaptasi secara optimal dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi perubahan
(Puspitasari et al., 2019).

Siap (high readiness)

Individu dan organisasi pada tingkat ini telah memiliki
pemahaman yang baik serta menunjukkan sikap positif terhadap
perubahan. Mereka memiliki keyakinan terhadap manfaat
perubahan dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam proses
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implementasi. Selain itu, individu juga mulai menunjukkan inisiatif
dalam mendukung perubahan yang dilakukan.

5) Sangat siap (full readiness)

Pada tingkat ini, kesiapan perubahan telah mencapai kondisi
optimal. Individu tidak hanya menerima perubahan, tetapi juga
memiliki komitmen tinggi untuk mendukung dan mengembangkan
perubahan tersebut. Mereka mampu menjadi agen perubahan
(change agent) yang berperan aktif dalam mendorong
keberhasilan perubahan di dalam organisasi. Lingkungan
organisasi juga sudah sangat kondusif dan mendukung
keberlangsungan perubahan secara berkelanjutan.

Dengan memahami tingkat kesiapan perubahan, organisasi dapat
menentukan  langkah yang tepat dalam  merancang dan
mengimplementasikan perubahan. Setiap tingkat memerlukan pendekatan
yang berbeda, sehingga strategi yang digunakan harus disesuaikan dengan
kondisi kesiapan individu maupun organisasi agar perubahan dapat berjalan
secara efektif.

4. Hambatan dalam Kesiapan Perubahan
Dalam proses perubahan, kesiapan tidak selalu terbentuk secara
optimal. Terdapat berbagai hambatan yang dapat memengaruhi bahkan
menghambat kesiapan individu maupun organisasi dalam menghadapi
perubahan. Hambatan-hambatan ini-perlu dipahami agar dapat diantisipasi
dan diminimalisir dalam proses implementasi perubahan.
Adapun beberapa hambatan dalam kesiapan perubahan adalah
sebagai berikut:
1) Resistensi individu terhadap perubahan
Resistensi merupakan salah satu hambatan utama dalam proses
perubahan. Individu cenderung merasa nyaman dengan kondisi
yang sudah ada sehingga muncul penolakan terhadap hal baru.
Selain itu, rasa takut terhadap ketidakpastian, kekhawatiran akan
kegagalan, serta kehilangan zona nyaman juga menjadi
penyebab munculnya resistensi. Jika tidak dikelola dengan baik,
resistensi dapat menghambat bahkan menggagalkan proses
perubahan .
2) Kurangnya pemahaman terhadap perubahan
Hambatan ini muncul ketika individu tidak memiliki informasi
yang cukup mengenai tujuan, manfaat, dan proses perubahan.
Ketidakjelasan informasi menyebabkan individu sulit menerima
perubahan dan cenderung bersikap pasif. Oleh karena itu,
pemahaman yang kurang menjadi faktor penting yang
menurunkan kesiapan perubahan.
3) Komunikasi yang tidak efektif
Komunikasi yang tidak jelas, tidak konsisten, atau tidak
transparan dapat menimbulkan kesalahpahaman di dalam
organisasi. Hal ini dapat memperkuat resistensi serta
menurunkan kepercayaan individu terhadap perubahan.
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Komunikasi yang buruk juga menyebabkan informasi tidak
tersampaikan secara merata, sehingga kesiapan perubahan
menjadi tidak optimal (Revolaninggar et al., 2021; Roos &
Nilsson, 2020)

Keterbatasan sumber daya

Keterbatasan sumber daya seperti waktu, tenaga Kkerja,
teknologi, dan anggaran menjadi hambatan dalam pelaksanaan
perubahan. Tanpa dukungan sumber daya yang memadai,
individu akan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi. Hal ini dapat menurunkan efektivitas
implementasi perubahan secara keseluruhan (Pribadi et al.,
2018).

Kompetensi individu yang belum memadai

Individu yang belum memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang sesuai akan mengalami kesulitan dalam menghadapi
perubahan. Kondisi ini dapat menimbulkan rasa tidak percaya
diri serta ketergantungan pada pihak lain. Akibatnya, kesiapan
perubahan menjadi rendah dan proses adaptasi berjalan lebih
lambat (Afista et al., 2020; Romadhon et al., 2023).

Budaya organisasi yang kaku

Budaya organisasi yang tidak terbuka terhadap inovasi dan
perubahan dapat menjadi hambatan yang signifikan. Organisasi
yang terlalu mempertahankan kebiasaan lama akan sulit
menerima pembaruan. Budaya yang kaku juga dapat
menghambat kreativitas dan inisiatif individu dalam mendukung
perubahan.

Kurangnya dukungan dari pimpinan

Pimpinan yang tidak menunjukkan komitmen terhadap
perubahan akan memengaruhi sikap anggota organisasi. Tanpa
adanya arahan, motivasi, dan dukungan yang jelas dari
pimpinan, individu akan merasa ragu dan kurang terdorong untuk
berpartisipasi dalam perubahan (Muktarom et al.,, 2025;
Soeharso & Dewayani, 2020).

Pengalaman buruk terhadap perubahan sebelumnya
Pengalaman kegagalan dalam perubahan di masa lalu dapat
menimbulkan ketidakpercayaan dan sikap skeptis terhadap
perubahan yang baru. Individu menjadi lebih berhati-hati bahkan
cenderung menolak perubahan karena takut mengalami
kegagalan yang sama.

Dengan demikian, hambatan dalam kesiapan perubahan bersifat

kompleks dan melibatkan berbagai aspek, baik individu maupun organisasi.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terencana dan berkelanjutan untuk
mengatasi hambatan tersebut agar proses perubahan dapat berjalan secara
efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan.

5. Strategi Meningkatkan Kesiapan Perubahan
Kesiapan perubahan tidak terbentuk secara otomatis, melainkan perlu
dibangun melalui berbagai strategi yang terencana dan berkelanjutan.
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Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penerimaan, serta
keterlibatan individu dalam proses perubahan, sehingga perubahan dapat
diimplementasikan secara efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan
(Mladenova, 2022).

Adapun beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kesiapan perubahan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

o)

Membangun komunikasi yang efektif dan berkelanjutan
Komunikasi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan
kesiapan perubahan. Organisasi perlu menyampaikan informasi
terkait perubahan secara jelas, terbuka, dan konsisten kepada
seluruh anggota. Komunikasi yang efektif tidak hanya menjelaskan
tujuan dan manfaat perubahan, tetapi juga memberikan ruang bagi
individu untuk menyampaikan pendapat, kekhawatiran, serta
masukan. Dengan demikian, komunikasi dapat mengurangi
ketidakpastian, membangun kepercayaan, serta meningkatkan
penerimaan terhadap perubahan (Sawitri & Wahyuni, 2018;
Yulianingsih & Fachrunnisa, 2020).

Memperkuat peran kepemimpinan

Pemimpin memiliki peran strategis dalam mengarahkan dan
menggerakkan perubahan. Pemimpin yang efektif harus mampu
menjadi role model, memberikan visi yang jelas, serta memotivasi
anggota organisasi untuk terlibat dalam perubahan. Selain itu,
pemimpin - juga perlu. menunjukkan komitmen yang kuat dan
konsisten terhadap perubahan agar dapat membangun
kepercayaan dan meningkatkan kesiapan individu (Liana et al.,
2021).

Meningkatkan kompetensi melalui pelatihan dan pengembangan
Salah satu faktor yang memengaruhi kesiapan perubahan adalah
kompetensi individu. Oleh karena itu, organisasi perlu
menyediakan program pelatihan dan pengembangan yang sesuai
dengan kebutuhan perubahan. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kepercayaan diri
individu dalam menghadapi perubahan. Dengan kompetensi yang
memadai, individu akan lebih siap dan mampu beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi (Roos & Nilsson, 2020).

Menciptakan budaya organisasi yang adaptif

Budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi dan
pembelajaran sangat penting dalam mendukung kesiapan
perubahan. Organisasi perlu mendorong nilai-nilai seperti
keterbukaan, kolaborasi, dan fleksibilitas agar individu lebih mudah
menerima perubahan. Budaya yang adaptif juga akan mendorong
individu untuk terus belajar dan berkembang dalam menghadapi
dinamika perubahan (Firmansah & Rahayu, 2020; Pribadi et al.,
2018).

Memberikan dukungan organisasi yang memadai

Dukungan organisasi, baik dalam bentuk kebijakan, fasilitas,
maupun sumber daya, sangat diperlukan dalam proses perubahan.

11
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Organisasi harus memastikan bahwa individu memiliki akses
terhadap sumber daya yang dibutuhkan, seperti teknologi, waktu,
dan pendampingan. Dukungan yang memadai akan
mempermudah  individu dalam menyesuaikan diri dan
meningkatkan kesiapan perubahan (Romadhon et al., 2023).

6) Melibatkan individu dalam proses perubahan
Keterlibatan individu dalam proses perubahan dapat meningkatkan
rasa memiliki (sense of ownership) terhadap perubahan tersebut.
Ketika individu dilibatkan dalam perencanaan maupun
pelaksanaan perubahan, mereka akan lebih memahami tujuan
perubahan dan cenderung memberikan dukungan yang lebih
besar. Partisipasi aktif ini juga dapat mengurangi resistensi
terhadap perubahan.

7) Mengelola resistensi secara konstruktif
Resistensi merupakan hal yang wajar dalam proses perubahan.
Oleh karena itu, organisasi perlu mengelola resistensi dengan
pendekatan yang tepat, seperti memberikan pemahaman,
mendengarkan aspirasi, serta memberikan solusi atas
kekhawatiran yang muncul. Dengan pengelolaan yang baik,
resistensi dapat diubah menjadi dukungan terhadap perubahan.

8) Melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan
Strategi peningkatan kesiapan perubahan perlu dievaluasi secara
berkala untuk mengetahui efektivitasnya. Melalui evaluasi,
organisasi dapat mengidentifikasi kelemahan serta melakukan
perbaikan-yang diperlukan. Proses ini penting untuk memastikan
bahwa kesiapan perubahan terus meningkat dan perubahan dapat
berjalan secara optimal (Alolabi et al., 2021).

Dengan menerapkan berbagai strategi tersebut secara konsisten,
organisasi diharapkan mampu meningkatkan kesiapan perubahan baik pada
tingkat individu maupun organisasi. Kesiapan yang baik akan menjadi
landasan utama dalam keberhasilan implementasi perubahan, sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan perubahan (readiness for change) merupakan faktor penting yang
menentukan keberhasilan implementasi perubahan dalam suatu organisasi,
khususnya dalam konteks kebijakan publik. Kesiapan perubahan tidak hanya
berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga mencakup aspek psikologis, sosial, dan
organisasi yang saling berkaitan.

Kesiapan perubahan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kepemimpinan, komunikasi, budaya organisasi, sumber daya, kompetensi individu,
serta dukungan organisasi. Selain itu, kesiapan perubahan juga memiliki tingkatan
yang berbeda, mulai dari tidak siap hingga sangat siap, yang menunjukkan sejauh
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mana individu dan organisasi mampu menerima dan melaksanakan perubahan.
Dalam prosesnya, terdapat berbagai hambatan yang dapat mengganggu kesiapan
perubahan, seperti resistensi individu, kurangnya pemahaman, keterbatasan
sumber daya, serta budaya organisasi yang kurang mendukung.

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kesiapan
perubahan, seperti memperkuat komunikasi, meningkatkan peran kepemimpinan,
menyediakan pelatihan, menciptakan budaya organisasi yang adaptif, serta
melibatkan individu dalam proses perubahan. Dengan penerapan strategi yang
tepat, kesiapan perubahan dapat ditingkatkan sehingga perubahan dapat berjalan
secara efektif dan berkelanjutan.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah organisasi perlu lebih
memperhatikan aspek kesiapan perubahan sebelum mengimplementasikan suatu
kebijakan atau program. Selain itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan kompetensi individu dan memperkuat dukungan organisasi. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan kajian yang lebih mendalam
melalui pendekatan empiris atau penelitian lapangan guna memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai kesiapan perubahan dalam berbagai konteks
organisasi.
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